
Anak Didik

KESADARAN
Menumbuhkan



Mengapa kita membahas kesadaran?

Sepertinya kesadaran itu
sangat penting!



Apa itu kesadaran?

• conciousness?
• Awareness?
• Kepedulian?
• Mengetahui apa yang dilakukan?
• Perhatian penuh?
• Kendali penuh terhadap stimulus?
• Kebebasan diri?
• Kemauan sendiri?



Kesadaran memang telah menjadi satu konsep yang
sering digunakan psikologi, namun kesadaran
merupakan konsep yang membingungkan dalam ilmu
pengetahuan tentang pikiran

(Chalmers, 1995). (Buletin Psikologi, Volume 13, No. 2, Desember 2005)





Sejenak …

Untuk apa anak kita didik …?



Untuk menjadi shalih/shalihah …?

Allah ta’ala berfirman:

 لِيَعْ 
َّ
نسَ إِلَّ ِ

ْ
جِنَّ وَالْ

ْ
ِِ وَمَا خَلَقْتُ ال و

ُُ بُُ

Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan
untuk beribadah kepada-Ku”.

(QS. Adz-Dzariyat: 56)



Apakah shalih/ah saja sudah cukup …?

Allah ta’ala berfirman:

أ 
ْ
ي جَاعِلٌ فِي الَّ ئِكَةِ إِن ِ

َ
مَلَ

ْ
كَ لِل  قَالَ رَبُّ

ْ
ة   وَإِذ ََ ِِ خَلِي رْ

Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu berfirman kepada Malaikat : 
Sesungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah. 

(QS. Albaqarah:30)

 ِِ رْ
أ
فَ فِي الَّ ذِي جَعَلَكُمْ خَلَئ ِ

َّ
هُوَ ال

Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bumi.
(QS. Fathir:39)

ِِ وَاسْتَعْمَرَكُمْ فِيهَا رْ
أ كُمْ مِنَ الَّْ نْشَاأ هُوَ اأ

“Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya” (QS. Hud:61)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

IBADAH

KHALIFAH

PEMAKMUR BUMI

AKHLAQ
(Karakter Iman)

KINERJA
(Karakter Bakat)

حْسَنُهُمْ خُلُق  اَ  ا اأ مُؤْمِنِيْنَ إِيْمَان 
ْ
اكْمَلُ ال

“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah

yang paling bagus akhlaqnya” (HR. At Tirmidzi, Abu Dawud)

 ِْ  اأ
 
كُمْ عَمَلَ ُُ حَ ى يُحِبُّ إِذَا عَمِلَ اأ

َ
َِّ اَلله تَعَال يُتْقِنَهُ إِ

“Sesungguhnya Allah mencintai jika salah seorang di antara kalian 
mengerjakan suatu pekerjaan dengan profesional”. (Syu’abul Iman 
7/233 no. 4930)



TUJUAN HIDUP MANUSIA

AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

:قال اهل الفضل والعلم

مصلح واحد أحب الى الله من آلف 

، لأن المصلح يحمي الله ن  به الصالحي 

ي بحماية نف
سهأمة والصالح يكتفن

Berkata ahli ilmu:

“Satu orang mushlih lebih
dicintai oleh Allah dari pada 
ribuan orang shalih, karena
melalui orang mushlih itulah

Allah menjaga umat ini, 
sedangkan orang shalih

hanya cukup menjaga dirinya
sendiri”



TUJUAN HIDUP MANUSIA

AKHLAQ

BAKAT

Ditumbuhkan pada 
semua anak

Penumbuhan pada 
setiap anak

berbeda-beda

Jiwa 

Suka
berperasaan

(Perasaan) 

 
ُ
ة

َّ
مَئِن

ْ
سُ المُط

ْ
ف

َّ
الن

Suka
berpikir

Suka
bergerak

(Pikiran) (Kemauan) 

امَة وَّ
ّ
سُ الل

ْ
ف

َّ
الن  

ٌ
ارَة مَّ

َ
سُ ا

ْ
ف

َّ
الن

Ditumbuhkan pada 
semua anak hingga
ma’ruf & masyru’

Ma’ruf
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TUJUAN HIDUP MANUSIA

AKHLAQ
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Ditumbuhkan pada 
semua anak
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Suka
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ُ
ة

َّ
مَئِن

ْ
سُ المُط

ْ
ف
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Suka
bergerak
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ّ
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ْ
ف
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الن  

ٌ
ارَة مَّ

َ
سُ ا

ْ
ف

َّ
AKHLAQالن

AQIDAH

SYARIAT

BAKAT

Ma’ruf

Bakat



Dimana tempat kesadaran?

Ada di JIWA manusia

 
 
 لالعَق

 
ل
َ
بالق ىالهَوَ 

Struktur JIWA manusia

Berperasaan Berpikir Bergerak



حَ  الم 
ة بَّ

CINTAب
 
ل
َ
الق

Kesadaran adalahmahabbah



Ada apa dengan cinta?
• Ibnu Taimiyah mengatakan,

الْعاَلمفيِوحركةفعلكلأصلوالإرادةالْحبّ 
“Cinta dan kemauan adalah pokok dari setiap perbuatan dan 

penggerak aktifitas dunia”.(Jaami’ur rasaa’il)

عَمَلّ كُل ِّأصَْلُّالْحُبّ 
“Cinta itu pokok dari setiap perbuatan”. (Qaa’idah fil mahabbah)

• Syaikh Utsaimin mengatakan,

المحبةهوكلهاالأعمالأصل
“Pokok dari semua perbuatan adalah cinta”.(Qaulul mufiid)

• Ibnul Qayyim mengatakan,

وضعفهالإيمانقوةبحسبوضعفهاالمحبةقوة
“Kuat dan lemahnya cinta sebanding dengan kuat dan lemahnya

iman”.(Ighaatsatul lahfaan)



Ada apa dengan cinta?

• Ibnul Qayyim mengatakan,

نالإيماقوةبحسبوضعفهاالمحبةقوة

وضعفه

“Kuat dan lemahnya cinta
sebanding dengan kuat dan 

lemahnya iman”. 
(Ighaatsatul lahfaan)



Bagaimana
cara menumbuhkan cinta?



Sejenak ….



Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Pembelajar

Berkarya

Alur Pendidikan anak

AKAL
(diajarkan)

FISIK
(dibiasakan)



Dibiasakan
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Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Pembelajar

Dimana penumbuhan cinta?

Berkarya

Alur Pendidikan anak

AKAL
(diajarkan)

FISIK
(dibiasakan)



Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu
Cinta

Pembelajar

AKAL
(diajarkan)

FISIK
(dibiasakan)

HATI
(disadarankan)

Berkarya

Alur Pendidikan anak



Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu
Cinta

Pembelajar

AKAL
(diajarkan)

FISIK
(dibiasakan)

HATI
(disadarankan)

Berkarya

Alur Pendidikan anak

Bahasa hati

Bahasa lisan

Bahasa ketegasan



Pembelajar

Cinta

Mencintai

Kagum

Dibiasakan

Bisa melakukan

Belajar

Rasa ingin tahu

Langkah
pembelajaran

harus urut. 
Jika tahap

sebelumnya
belum tuntas, 
maka tahap
berikutnya
tidak akan

tumbuh
sempurna

Fitrah anak
akan terluka …

Jika alur
mendidiknya

sepotong-sepotong
tidak dari awal

Alur Pendidikan anak

Berkarya



Cinta

Pembelajar

Berkarya

MAHABBAH

ROJA’

KHAUF

Alur Pendidikan anak



Cinta

Pembelajar

Berkarya

Mencintai

Memahami

Mengamalkan

Alur Pendidikan anak



Alur Pendidikan anak

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Masa emas
KARAKTER IMAN

Masa emas
KARAKTER 
BELAJAR

Masa emas
KARAKTER BAKAT



Alur Pendidikan anak

Cinta

Pembelajar

Berkarya

Masa emas

0 – 7th

(Thufulah)

Masa emas

7-10th
(Tamyiz)

Masa emas

10th-Baligh 
(Murahaqah)



Pembelajar

Cinta

Berkarya

Alur Pendidikan anak



Alur Pendidikan anak



Cinta

Mencintai

Kagum

Merasa
disayangi

يحُِبّ مَايحُِب وْنَّفسََوْفَّالأبَْناَءُّأحََبَّهُّوَاِذاَ

“Jika anak-anak mencintai pendidiknya, maka anak-
anak akan mencintai juga apa yang dicintai oleh 

pendidiknya”

(Dr. Saad Riyadh, Kaifa nuhabbibul qur’aana li abnaa’inaa, 14)

Menumbuhkan KesadaranAlur Pendidikan Anak

TANGKI CINTA



Menumbuhkan Kesadaran



TANGKI CINTA

Bahasa hatiKagum



BAHASA HATI

Bahasa hati

Untuk menumbuhkan
cinta/keimanan/kesadaran



Bagaimana Rasulullah
H

menggunakan Bahasa hati?



• Dari Musa bin Anas, dari bapaknya, dia berkata,

ِ رَسُولُ سُئِلَ مَا 
َ
 اللّ

َ
 صَلّ

ُ َ
هِ اللّ ي 

َ
ل
َ
مَ ع

َ
 وَسَل

َ
لّ
َ
مِ ع

َ
لَ س  ِ

 
ا الْ

ً
ئ ي 
َ
 ش

َ
اهُ إِلّ

َ
ط
 
ع
َ
الَ أ

َ
 ق

َ
اهُ رَجُل  جَاءَهُ ف

َ
ط
 
ع
َ
أ
َ
ف

مًا 
َ
ن
َ
نَ غ ن بَي  

ن ي  
َ
رَجَعَ جَبَل

َ
 ف

َ
مِهِ إِلى و 
َ
الَ ق

َ
ق
َ
و  يَا ف

َ
لِمُوا مِ ق س 

َ
 أ

َ
إِن
َ
ا ف

ً
طِي مُحَمَد

اء  يُع 
َ
ط
َ
 ع

َ
 لّ

َ ش 
 
 يَخ

َ
ة
َ
اق
َ
ف
 
ال

“Tidak pernah Rasulullah H dimintai sesuatu karena Islam, melainkan

selalu dipenuhinya. Pada suatu hari datang kepada Beliau seorang laki-

laki, lalu diberinya kambing di antara dua bukit (satu lembah).

Kemudian orang itu pulang ke kampungnya dan berseru kepada

kaumnya, ‘Hai, kaumku! Masuk Islamlah kalian semuanya!

Sesungguhnya Muhammad telah memberiku suatu pemberian yang dia

sendiri tidak takut miskin’”. (HR. Muslim, 2312)

Satu kampung masuk Islam



Hadits dari Jabir bin Abdillah L,

 
َ
ِ عبدِ بنَ جَابِرَ أن

َ
َ اللّ ي ِ

ُ رَضن
َ
همَا،اللّ

 
َ عن َ ب 

 
خ
َ
 :أ

ُ
ه
َ
زَا أن

َ
ِ رَسولِ معغ

َ
 صَ اللّ

َ
مَ عليهاللهُ لّ

َ
دٍ،قِبَلَ وسل ج 

َ
مَا ن

َ
ل
َ
لَ ف

َ
ف
َ
ِ سولُ رَ ق

َ
 اللّ

َ
اللهُ صَلّ

مَ عليه
َ
لَ وسل

َ
ف
َ
،ق

ُ
هُمُ معه

 
ت
َ
رَك
 
 فأد

ُ
ة
َ
ائِل
َ
ي الق

ن
ن وادٍ ف ثِب 

َ
اهِ،ك

َ
لَ العِض

نَ َ بن
َ
ِ سولُ رَ ف

َ
 اللّ

َ
مَ عليهاللهُ صَلّ

َ
 وسل

َ
رَق

َ
ف
َ
اسُ وت

َ
 يَ الن

َ
ون

ُّ
ظِل
َ
ت ،س  جَرن

َ
بالش

لَ 
نَ َ بن
َ
ِ رَسولُ ف

َ
 اللّ

َ
مَ عليهاللهُ صَلّ

َ
 وسل

َ
ت ح 

َ
 سَمُرَةٍ ت

َ
ق
َ
ل
َ
 بهَا وع

َ
ف ،سَي 
ُ
ا ه

َ
ن ،ونِم 

 
مَة و 

َ
ا ن

َ
إِذ
َ
ِ رَسولُ ف

َ
 اللّ

َ
مَ و عليهاللهُ صَلّ

َ
ا،سل

َ
ون
ُ
ع
 
ا يَد

َ
وإذ

هُ 
َ
د
 
،عِن ٌّ ي رَاب ِ

 
ع
َ
قالَ أ

َ
 :ف

َ
 هذا إن

َ
ط َ بََ

 
َ اخ ي

َ
لّ
َ
،ع ي ِ

فن ا سَي 
َ
ن
َ
،وأ ائِم 

َ
ي  ن

َ
ت اس 

َ
 ف

ُ
ت

 
ظ
َ
ي وهو ق

ن
ا،يَدِهِ ف

ً
ت
 
قالَ صَل

َ
 مَن:ف

َ
عُك

َ
ن ؟يَم  ي

 مِننِ
َ
 ف

ُ
لت

ُ
،:ق ُ

َ
ا-اللّ

ً
ث
َ
لَ
َ
-ث

م  
َ
 ول

ُ
ه سَ يُعَاقِب 

َ
وجَل

“Bahwasannya Jabir bin Abdillah L mengabarkan, dia dahulu pernah berjihad bersama Rasulullah H
menuju Najd, ketika Rasululllah H berjalan maka dia berjalan mengikutinya, setelah perjalanan

yang lama letih pun menimpa mereka sehingga mereka beristirahat di suatu lembah yang di sana
terdapat banyak pohon. Maka Rasulullah pun singgah di sana dan para sahabat berpencar mencari
naungan pohon dari terik matahari. Rasulullah beristirahat di bawah sebuah pohon dan
menggantungkan pedangnya pada pohon tersebut. Jabir berkata, ‘Kami pun tertidur beberapa saat,
namun tiba-tiba Rasulullah memanggil kami, maka kami pun bergegas menuju kepadanya, kami
pun mendapati seorang Arab Badui duduk di samping beliau’. Rasulullah pun menceritakan perihal
Arab Badui tersebut, ‘Orang ini tadi mencuri pedangku ketika aku sedang tertidur, maka ketika aku
terbangun kudapati pedang itu berada di tangan orang ini terhunus kepadaku, dia pun berkata
kepadaku, ‘Siapakah yang akan melindungimu dariku?’. Aku pun menjawab, ‘Allah. (dalam riwayat
lain dia mengulanginya sebanyak 3 kali dan Nabi pun menjawab dengan jawaban Allah sebanyak 3
kali) sehingga akhirnya dia pun menurunkannya, dan duduk disamping beliau dan beliau tidak
membalasnya”. HR. Al Bukhari, 2910

Seseorang mengambil pedang Nabi dan 
menghunuskannya ketika Nabi tertidur



Dari Anas bin Malik I, dia berkata,

 
ُ
ت
 
ن
ُ
ي ك ِ

ش  م 
َ
ِ مَعَ أ ي ن ِ

َ
 الن

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ وَسَ عَل

َ
هِ ل ي 

َ
 وَعَل

 
د ٌّ بُر  ي ِ

رَابن ج 
َ
لِ ن

َ
 غ

ُ
حَاشِيَةِ يظ

 
 ال

ُ
ه
َ
رَك
 
د
َ
أ
َ
ف

 ٌّ ي رَاب ِ
ع 
َ
 أ

ُ
بَه
َ
جَذ

َ
 ف

 
بَة
 
 جَذ

 
ة
َ
دِيد

َ
 حَنََ ش

ُ
ت ر 

َ
ظ
َ
 ن

َ
حَةِ إِلى

 
ِ عَاتِقِ صَف ي ن ِ

َ
 الن

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ عَل

َ
 وَسَل

 
د
َ
ق

 
 
رَت

َ
ث
َ
 بِهِ أ

ُ
اءِ حَاشِيَة

َ
ةِ مِن  الرِد

َ
بَتِهِ شِد

 
 جَذ

ُ
الَ مَ ث

َ
ِ مَالِ مِن  لِىي مُر  ق

َ
ذِياللّ

َ
 ال

َ
ك
َ
د
 
 عِن

َ
ت

َ
ف
َ
ت
 
ال
َ
ف

هِ  ي 
َ
 إِل

َ
حِك

َ
ض
َ
مَ ف

ُ
مَرَ ث

َ
 أ

ُ
ه
َ
اءٍ ل

َ
بِعَط

“Aku pernah berjalan bersama Nabi H yang ketika itu Beliau

mengenakan selendang yang tebal dan kasar buatan Najran.
Kemudian seorang Arab Badui datang lalu menarik Beliau dengan
tarikan yang keras hingga aku melihat permukaan pundak Nabi H

berbekas akibat tarikan yang keras itu. Lalu dia berkata,
‘Perintahkanlah, agar aku diberikan harta Allah yang ada
padamu’. Kemudian Beliau H memandang kepada orang Arab

Badui itu dan tertawa, lalu Beliau memerintahkan agar
memberinya”. HR. Al Bukhari, 3149

Seseorang menarik leher Nabi dengan kain kasar



Fathu Makkah

Rasulullah H bersabda,

آمِنّ فهَُوَّهُّداَرَّعَليَْهِّأغَْلقََّوَمَنّْآمِنّ فهَُوَّسُفْياَنَّأبَِيداَرَّدخََلَّمَنّْ

قَّفَّقاَلَّآمِنّ فهَُوَّالْمَسْجِدَّدخََلَّوَمَنّْ وَإلِىَورِهِمّْدُّإلِىَالنَّاسُّتفَرََّ

الْمَسْجِدِّ

“Barang siapa yang memasuki rumah Abu Sufyan, maka ia
aman dan barang siapa yang menutup rumahnya maka ia
aman, dan barang siapa yang masuk masjid maka dia
aman." Kemudian orang-orang berpencar menuju rumah-
rumah mereka serta menuju ke masjid”.(HR. Abu Dawud)



Pembagian ghanimah perang Hunain



Tsumamah bin Utsal masuk Islam

مِنبرَجُلّ فجََاءَتّْ،نجَْدّ قِبلََّلًّخَيّْوسلَّمَّعليهاللُّصلَّىالنَّبيّ بعَثََّ

وَارِيسَّمِنبسَارِيةَّ فرََبطَُوهُّ،أثُاَلّ بنُّثمَُامَةُّ:لهيقُاَلُّحَنِيفةََّبنَِي

يادكََّعِنّْما:فقَاَلَّ،وسلَّمَّعليهاللُّصلَّىالنَّبيّ إليَْهِّفخََرَجَّ،المَسْجِدِّ

دُّياخَيْرّ عِندِي:فقَاَلَّ،ثمَُامَةُّ تنُْعِمّْوإنّْ،مّ دَّذاَتقَْتلُّْتقَْتلُْنِيإنّْ،مُحَمَّ

ُّ،شِئتَّْمامنهفسََلّْالَّالمَّترُِيدُّكُنْتَّوإنّْ،شَاكِرّ علىَتنُْعِمّْ رِكَّفتَ

إنّْ:لكََّقلُتُّما:قاَلَّ،مَامَةُّثُّياعِنْدكََّما:لهقاَلَّثمَُّّ،الغدَُّكانَّحتَّى

ياعِنْدكََّام:فقَاَلَّ،الغدَِّبعَْدَّكانَّتَّىحفتَرََكَهُّ،شَاكِرّ علىَتنُْعِمّْتنُْعِمّْ

نجَْلّ إلىفاَنْطَلقََّ.ثمَُامَةَّأطْلِقوُا:فقَاَلَّ،لكََّقلُتُّماعِندِي:فقَاَلَّ،ثمَُامَةُّ

إلهََّلاأنّْأشْهَدُّ:فقَاَلَّ،المَسْجِدَّخَلَّدَّثمَُّّفاَغْتسََلَّ،المَسْجِدِّمِنَّقرَِيبّ 

ّ ُّإلاَّ داًأنَّّوأشَْهَدُّ،اللَّّ ِّرَسولُّمُحَمَّ دُّيا،اللَّّ ِّ،مُحَمَّ علَىكانَّماواللَّّ

أحَبَّّوجْهُكَّأصْبحََّفقدَّْ،وجْهِكَّمِنإليََّّأبْغضََّوجْه ّالأرْضِّ

ِّ،إليََّّالوُجُوهِّ حَّفأصْبَّ،دِينِكَّمِنإليََّّأبْغضََّدِينّ مِنكانَّماواللَّّ



5 GAYA BAHASA HATI



 Pujian

كلمات التشجيع



• Dari ‘Aisyah J, dia berkata,

لَ 
َ
خ
َ
 د

ُ
ة
َ
 الحَبَش

َ
جِد  المس 

َ
ن عَبُو 

 
الَ يَل

َ
ق
َ
َ يَا لِىي ف نَ اءحُمَب   حِبِي  

ُ
ت
َ
 أ

 
ن
َ
يأ رن

ُ
ظ
 
ن
َ
ت

“Orang-orang Habasyah (Ethiopia) pernah masuk ke dalam masjid
untuk bermain, lantas Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memanggilku,
“Wahai Humaira (artinya: yang pipinya kemerah-merahan), apakah

engkau ingin melihat mereka?” (HR. An Nasai dalam Al Kubro 5: 307).

• Rasulullah H pernah bertanya kepada keluarganya tentang lauk yang
tersedia. Keluarga beliau menjawab,

ا مَا 
َ
ن
َ
د
 
 عِن

َ
لٌّ إِلّ

َ
ا خ

َ
ع
َ
د
َ
جَعَلَ بِهِ ف

َ
لُ ف

ُ
ك
 
ولُ وَ بِهِ يَأ

ُ
مَ يَق مُ نِع 

ُ
د
ُ  
ل  الأ

َ
خ
 
مَ ال مُ نِع 

ُ
د
ُ  
ل  الأ

َ
خ
 
ال

“Kami tidak mempunyai apa-apa kecuali cuka”. Maka beliau meminta
untuk disediakan dan mulai menyantapnya. Lantas bersabda, “Sebaik-

baik lauk adalah cuka. Sebaik-baik lauk adalah cuka”. (HR Muslim).

• Juga Rasulullah Hmemanggil dengan panggilan kesayangan kepada

anak kecil, pemuda, para sahabat M, dan lainnya.



 kebersamaan

تكريس الوقت



• Ibnu Abbas L menceritakan pengalamannya dengan Nabi H ketika beliau
menginap di rumah bibinya, Maimunah, yang merupakan salah satu istri Nabi
H. Seusai Nabi H shalat isya, beliau pulang ke rumah Maimunah, lalu shalat 4
rakaat. Kemudian beliau berbincang-bincang dengan istrinya.

• Dalam hadits yang lain Aisyah J berkata, “adalah Rasulullah H apabila
hendak ke luar kota, beliau mengundi diantara istri-istrinya. Maka jatuhlah
undian pada Aisyah dan Hafsah. Kemudian keduanya ke luar dengan beliau
bersama-sama. Dan Rasulullah apabila datang waktu malam, beliau berjalan
bersama Aisyah dan berbincang-bincang dengannya”. (HR. Al Bukhari)

• Hadits yang lain lagi Aisyah J berkata,
“Pernah aku minum, sedangkan aku pada saat itu sedang haid. Kemudian aku
memberikan minuman tersebut kepada Rasulullah H dari bejana yang sama,
dimana beliau menempelkan mulutnya persis ditempat bekas aku minum, lalu
beliau minum…”. (HR. Muslim)

• Juga Rasulullah Hmemboncengkan, duduk, bermajlis Bersama sahabat M.



Hadiah

تبُادل الهُايا



• Aisyah Jmenyatakan,

 ِ
َ
 رَسُولُ اللّ

َ
بَلُ –صلّ الله عليه وسلم –ان

 
 يَق

َ
ل
َ
 وَيُثِيبُ ع

َ
هَدِيَة

 
هَاال ي 

“Rasulullah H biasa menerima hadiah dan biasa pula 

membalasnya”. (HR. Bukhari, no. 2585)

• Dari Abu Hurairah I, Nabi H bersabda:

وا حَاب 
َ
ا ت و 

َ
هَاد

َ
ت

“Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling
mencintai”. (HR. Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrod, no. 594)



Pelayanan

عمال خُمية
أ
ا



• “Bahwasanya Rasulullah duduk di sisi unta beliau. Kemudian

Beliau meletakan lututnya, lalu istri beliau Shafiyah meletakkan

kakinya di atas lutut Nabi H hingga ia naik ke unta”. (HR. Al Bukhari dan

Muslim)

• Hadits lain tentang pelayanan Nabi H kepada keluarga beliau,

وَدِ عَنن  س 
َ
الَ الأ

َ
 ق

ُ
ت
 
ل
َ
 سَأ

َ
ة
َ
 مَا عَائِش

َ
ان
َ
ن ِ  ك

َ
عُ –وسلمعليهاللهصلّ–الن

َ
ن ِ يَص 

 فن
َ
لِهِ أ
 
ه

 
 
ت
َ
ال
َ
 ق

َ
ان
َ
ِ ك

ن
ةِ ف

َ
ن لِهِ مِه 

 
ه
َ
ا ،أ

َ
إِذ
َ
تِ ف َ  الصَ حَضنَ

ُ
ة
َ
امَ لاَ

َ
 ق

َ
ةِ إِلى

َ
الصَلاَ

Dari Al-Aswad, ia bertanya pada ‘Aisyah, “Apa yang Nabi slakukan

ketika berada di tengah keluarganya?” ‘Aisyah menjawab,

“Rasulullah H biasa membantu pekerjaan keluarganya di rumah.

Jika telah tiba waktu shalat, beliau berdiri dan segera menuju

shalat”. (HR. Bukhari, no. 6039)



Sentuhan

الَّتصال البُُني



• Dari Urwah, dari Aisyah J, dia berkata:

 
َ
ن
َ
َ أ ي ن ِ

َ
بَلَ وسلمعليهاللهصلّالن

َ
 ق

 
ة
َ
رَأ مَ سَائِهِ نِ مِن  ام 

ُ
رَجَ ث

َ
 خ

َ
ةِ إِلى

َ
م  الصَلاَ

َ
 وَل

 
أ
َ
وَض

َ
يَت

“Bahwasannya Nabi H mencium salah seorang istrinya kemudian

keluar untuk shalat dan beliau tidak berwudhu”. (HR. Abu Dawud No.

179, At-Tirmidzi No. 86, Ibnu Majah No. 502, Ahmad VI/210 No. 25807)

• Dari Abdullah bin Umar L, dia berkata:

 
َ
ذ
َ
خ
َ
ِ رَسُولُ أ

َ
 اللّ

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ عَل

َ
ي بِ وَسَل كِن ِ

 
الَ مَن

َ
ق
َ
ن  ف

ُ
ي ك ِ

يَا فن
 
ن
 
 الد

َ
 ك

َ
ك
َ
ن
َ
يب  أ رن

َ
و  غ

َ
عَابِرُ أ

سَبِيلٍ 
“Rasulullah H memegang kedua pundakku, lalu bersabda, ‘Jadilah

engkau di dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau

seorang musafir”. (HR. Al Bukhari, 6416; At Tirmidzi, no. 2333; Ibnu Majah no.

4114; Ahmad, II/24 dan 41)



Penumbuhan Cinta

Cinta tidak dapat diajarkan, karena cinta bisa
menular tanpa disengaja.

Cinta tidak dapat ditumbuhkan dengan akal, 
tetapi hanya dapat ditumbuhkan dengan hati.

Akal tidak dapat mengalahkan cinta, tetapi
cintalah yang akan mengalahkan akal.

Cinta tidak tumbuh dengan nasehat lisan, 
pendisiplinan, paksaan,atau hukuman, tetapi
cinta tumbuh karena kekaguman.



Bagaimana agar orangtua/guru
dapat menyajikan Bahasa Kasih Sayang

kepada anaknya?

Orangtua/guru yang

telah penuh tangki cintanya



Yang menyebabkan tangki cinta
orangtua/guru kering?

akibat hutang pengasuhan
masa lalu



Tanda-tanda orangtua/guru memiliki
Hutang Pengasuhan:

• Banyak menuntut anak untuk menuruti keinginannya
(ekspektasi terlalu tinggi).

• Merasa pendapatnya selalu lebih baik sehingga tidak
mau menerima pendapat anak.

• Tidak dekat dengan anak, kecuali hanya ketika menyuruh
sholat, belajar, makan, mandi, atau memarahi.

• Menyayangi anak jika anak berbuat baik saja, dan selalu
memarahinya jika anak berbuat salah.

• Membenci anak jika anak tidak mematuhinya.
• Lebih banyak melarang dari pada membolehkannya.
• Mendidik hanya dengan menasehati dan membiasakan

saja.
• Sulit memaafkan kesalahan anak. dll.



Apa yang harus
orangtua/guru lakukan …?

TAZKIYATUN NAFS



Setelah cinta tumbuh,
maka selanjutnya
menggunakan …



BAHASA LISAN

Untuk menghadapi orang 
yang sudah beriman tetapi

belum berilmu

Bahasa lisan



Orang Badui kencing di Masjid
Dari Anas bin Malik I, dia berkata,

مَا 
َ
ن نُ بَي  ح 

َ
ي ن ِ

جِدِ فن مَس 
 
ِ رَسُولِ مَعَ ال

َ
 اللّ

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ وَ عَل

َ
 سَل

 
ٌّ جَاءَ إِذ ي رَاب ِ

ع 
َ
امَ أ

َ
ق
َ
ي يَبُولُ ف ِ

مَ فن
 
جِدِ ال الَ س 

َ
ق
َ
حَابُ ف ص 

َ
رَسُولِ أ

 ِ
َ
 اللّ

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ عَل

َ
 وَسَل

 
 مَه

 
الَ مَه
َ
الَ ق

َ
ِ رَسُولُ ق

َ
 صَ اللّ

َ
ُ لّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ عَل

َ
 وَسَل

َ
مُوهُ لّ رن

ز 
ُ
عُوهُ ت

َ
وهُ د

ُ
ك َ
َ
بَ
َ
مَ بَالَ حَنََ ف

ُ
 ث

َ
رَسُولَ إِن

 ِ
َ
 اللّ

َ
ُ صَلّ

َ
هِ اللّ ي 

َ
مَ عَل

َ
عَاهُ وَسَل

َ
الَ د

َ
ق
َ
 ف

ُ
ه
َ
 ل

َ
ذِهِ إِن

َ
مَ ه

 
 ال

َ
 سَاجِد
َ
 لّ

ُ
ح
ُ
ل ص 

َ
ءٍ ت ي 

َ ا مِن  لِش 
َ
ذ
َ
لِ ه بَو 

 
 ال

َ
 وَلّ
 
رن ال

َ
ذ
َ
مَا ق

َ
َ إِن رن هِي

 
ِ لِذِك

َ
عَزَ اللّ

ةِ وَجَلَ 
َ
آنِ وَقِرَاءَةِ وَالصَلَ ر 

ُ
ق
 
و  ال

َ
مَا أ

َ
الَ ك

َ
ِ رَسُولُ ق

َ
 اللّ

َ
ُ اصَلّ

َ
هِ للّ ي 

َ
مَ عَل

َ
الَ وَسَل

َ
مَرَ ق

َ
أ
َ
 ف

 
 مِن  رَجُلَ

 
مِ ال و 
َ
جَاءَ ق

َ
و  ف

 
ل
َ
مَاءٍ مِن  بِد

 
ُ
ه
َ
ن
َ
ش
َ
هِ ف ي 

َ
عَل

“Ketika kami berada di masjid bersama Rasulullah H, tiba-tiba datanglah seorang Badui
yang kemudian berdiri dan kencing di masjid. Maka para sahabat Rasulullah H berkata,
‘Cukup, cukup’. Kemudian Rasulullah H bersabda, ‘Janganlah kalian menghentikan
kencingnya, biarkanlah dia hingga dia selesai kencing’. Kemudian Rasulullah memanggil
Badui tersebut dan bersabda kepadanya, ‘Sesungguhnya masjid ini tidak layak dari
kencing ini dan tidak pula kotoran tersebut. Masjid hanya untuk berdzikir kepada Allah,
shalat, dan membaca Al-Qur'an’, atau sebagaimana yang dikatakan Rasulullah H.
Kemudian Beliau memerintahkan seorang laki-laki dari para sahabat (untuk mengambil
air), lalu dia membawa air satu ember dan mengguyurnya”. HR. Muslim, 285



Orang yang berbicara ketika sholat

Dari Mu’awiyah bin Al Hakam As Sulami I, dia berkata,

ا 
َ
ن ا بي 

َ
ي أن

ّ
صَلّ

ُ
 اللهِ رَسولِ معأ

َ
ُ صَلّ

َ
مَ،عليهاللّ

َ
 وسل

 
سَ إذ

َ
مِ،نَ مِ رَجُل  عَط و 

َ
 الق

ُ
لت

ُ
ق
َ
 :ف

َ
حَمُك ُ يَر 

َ
ي اللّ ِ

رَمَابن
َ
مُ اف و 

َ
،لق هِم  صَارن

ب 
َ
بأ

 
ُ
لت

ُ
ق
َ
لَ :ف

 
ك
ُ
،واث مِيَاه 

ُ
؟ما أ م 

ُ
ك
ُ
ن
 
أ
َ
 ش

َ
رُون

ُ
ظ
 
ن
َ
،ت َ ي

َ
وا إلى

ُ
جَعَل

َ
بُ ف ن

 يَضن 
َ
دِيهِم  ون ي 

َ
 بأ

َ
،علّ اذِهِم 

َ
خ
 
مَا أف

َ
ل
َ
هُم  ف

ُ
ت ي 
َ
ي رَأ ِ

نن
َ
ون
ُ
ي يُصَمِت

كِننِ
َ
،ل

 
ت

َ
سَك

مَا 
َ
ل
َ
 ف

َ
 اللهِ رَسولُ صَلّ

َ
ُ صَلّ

َ
مَ،عليهاللّ

َ
ي وسل ب ِ

َ
بِأ
َ
،هو ف مِّي

ُ
 رَ ما وأ

ُ
ت ي 

َ
مًا أ

ّ
 مُعَل

ُ
ه
َ
ل ب 
َ
 ق

َ
هُ ولّ

َ
د سَنَ بَع  ع  أح 

َ
،منه،لِيمًا ت ِ

َ
وَاللّ

َ
ما ف

ي  ِ
هَرَبن

َ
 ك

َ
ي ولّ ِ

بَنن َ
 ضنَ

َ
،ولّ ي ِ

مَنن
َ
ت
َ
 :قالَ ش

َ
 هذِهإن

َ
ة
َ
 ل الصَلَ

ُ
ح
ُ
ل ء  ا فِيهَ يَص  ي

مِ مِنش 
َ
لَ
َ
،ك اسن

َ
ما الن

َ
 هو إن

ُ
بِيح س 

َ
 الت

َ
ُ والت بِب 
 
 ك

ُ
وقِرَاءَة

آنِ  ر 
ُ
الق

“Ketika kami shalat bersama Rasulullah H, tiba-tiba ada seseorang bersin (dan
mengucapkan hamdalah), aku katakan, ‘Yarhamukallah’. Tiba-tiba orang-orang
memandangiku, maka aku pun berkata, ‘Mengapa kalian memandangiku seperti ini?’. Tiba-
tiba mereka semua menepuk paha mereka. Ketika saya tahu bahwa mereka mendiamkanku,
saya pun diam. Setelah Rasulullah H selesai shalat, maka Demi Allah, sungguh ayah dan
ibuku menjadi tebusan baginya, tidak pernah aku melihat seorang pendidik, sebelum dan
sesudah ini, yang lebih baik dari Beliau. Demi Allah, Beliau tidak menghardikku, tidak
memukulku, dan tidak mencaciku. Beliau hanya berkata, ‘Shalat ini tidak boleh dicampur
dengan ucapan manusia sedikit pun. Shalat itu hanya berisi tasbih, takbir, dan membaca Al-
Qur’an’”. HR. Muslim, 537



Pemuda yang minta ijin berzina
Dari Abu Umamah I, dia berkata,

 
َ
نَ  إن
َ
ا ف َ أبَ شابًّ ي ن 

َ
 الن

َ
ُ صلّ

َ
مَ،آلِهوعلّعليهاللّ

َ
،رسولَ يا :فقالَ وسل ِ

َ
 اللّ

 
ن
َ
بلَ بالزِنا،لىي ائذ

 
ق
َ
 :وقالوافزَجروهُ،عليهالقومُ فأ

 
 !مَه

 
،ا:فقالَ !مَه

 
ه
ُ
دن

نا 
َ
 فد

ُ
 :قالَ فجَلسَ،:قالَ .قريبًامنه

ُ
ه حب 

ُ
؟أت

َ
مِك

ُ
،ل :قالَ لأ ِ

َ
ي واللّ

نن
َ
ُ جعَل

َ
،اللّ

َ
اسُ ول :قالَ فِداءَك

َ
هالن

َ
ون مَهاتِهِميُحب 

ُ
 :قالَ .لأ

ُ
ه ؟لبنتِ أفتحب 

َ
ل :قالك

 ِ
َ
،رسولَ يا واللّ ِ

َ
ي اللّ

نن
َ
ُ جعَل

َ
،اللّ

َ
اسُ ول :قالَ فِداءَك

َ
هالن

َ
ون حب  :قالَ .لبَناتِهِميحب 

ُ
 أفت

ُ
؟ه

َ
تِك

 
خ
ُ
،ل :قاللأ ِ

َ
ي واللّ

نن
َ
ُ جعَل

َ
،اللّ

َ
اسُ ل و :قالَ فِداءَك

َ
الن

ه
َ
ون  :قال.لأخواتِهِميُحب 

ُ
ه حب 

ُ
؟أفت

َ
،ل :قاللعمَتِك ِ

َ
ي واللّ

نن
َ
ُ جعَل

َ
،اللّ

َ
 ول :قالَ فِداءَك

َ
هاسُ الن

َ
ون ه:قال.لعمَاتِهِميُحب  حب 

ُ
؟أفت

َ
،ل :قاللخالتِك ِ

َ
واللّ

ي 
نن
َ
ُ جعَل

َ
،اللّ

َ
اسُ ول :قالَ فِداءَك

َ
هالن

َ
ون التِهِميُحب 

َ
هُ فوَضعَ :قال.لخ

َ
هُ :وقالَ عليه،يد

َ
نبَه،اغفِر  مَ الل

َ
هِر  ذ

َ
بَه،وط

 
جَه،وحَصِن  قل ر 

َ
نمفلف

ُ
 يَك

ُ
ذلِكبَعد

نََ 
َ
 الف

ُ
فِت

َ
ءٍ إلىيَلت ي

ش 

“Seorang pemuda datang kepada Nabi H dan berkata, ‘Wahai Rasulullah ijinkan aku berzina’, maka para
sahabat pun mendekatinya dan menghardiknya. Mereka mengatakan, ‘Diam, diam..!. Kemudian Nabi pun
bersabda, ‘(Mendekatlah)’, maka dia pun segera mendekat. Kemudian Nabi bersabda, ‘(Duduklah)’, maka dia
pun duduk, lalu Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika ibumu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah,
(semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi pun bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau
ibu mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika anakmu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah
wahai Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain
tidak rela kalau anak-anak perempuan mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika saudarimu
dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda,
‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau saudari perempuan mereka dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela
jika bibi dari bapakmu dizinai?. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai Rasulullah, (semoga) Allah
menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak rela kalau bibi mereka
dizinai’. Nabi bersabda, ‘Apakah kamu rela jika bibi dari ibumu dizinai?’. Dia berkata, ‘Tidak demi Allah wahai
Rasulullah, (semoga) Allah menjadikanku sebagai tebusanmu’. Nabi bersabda, ‘Begitu juga orang lain tidak
rela kalau bibi mereka dizinai’. Dia (Abu Umamah) mengatakan, ‘Maka Nabi pun meletakkan tangannya ke
dada pemuda tersebut dan mengatakan, ‘Ya Allah ampunilah dosa-dosanya, sucikanlah hatinya dan jagalah

kemaluannya’. Maka setelah kejadian tersebut, pemuda itu tidak pernah lagi tertarik untuk berbuat zina”. HR.

Ahmad 5/256 (22265), Al Baihaqi (dalam Syu’abul iiman) 7/295



Setelah cinta tumbuh dan 
telah memahami,
maka selanjutnya
menggunakan …



BAHASA KETEGASAN

Untuk menghadapi orang 
yang sudah beriman dan 

berilmu tetapi lalai dalam
beramal

Bahasa 
ketegasan



Ka’ab bin Malik tidak ikut Perang Tabuk



Muadz bin Jabal mengimami shalat
dengan membaca surat yang panjang

Jabir radhiyallahu ‘anhu berkata,

ى نْصَارِىُّ جَبَُل  بْنُ مُعَاذُ صَلَّ صْحَابِهِ الَّأ عِشَاءَ لَّأ
ْ
لَ ال اجُلٌ رَ فَانْصَرَفَ عَلَيْهِمْ فَطَوَّ ىمِنَّ  فَاُخْبُِرَ فَصَلَّ

ٌ
هُ فَقَالَ عَنْهُ مُعَاذ افَ .مُنَافِقٌ إِنَّ جُلَ ذَلِكَ بَلَغَ لَمَّ ِ رَسُولِ عَلَىدَخَلَ الرَّ -اللَّّ

خْبَُرَهُ -وسلمعليهاللهصلى  قَالَ مَافَاأ
ٌ
هُ فَقَالَ مُعَاذ

َ
بُِىُّ ل ُُ »-وسلمعليهاللهصلى-النَّ تُرِي ِْ اأ َِ اأ اتَكُو ان  مَمْتَ إِذَامُعَاذُ يَافَتَّ اسَ اأ حِ .وَضُحَاهَامْسِ بِالشَّ فَاقْرَا  النَّ اسْمَ وَسَبُ ِ

كَ  ِ
عْلَىرَب  كَ بِاسْمِ وَاقْرَا  .الَّأ ِ

يْلِ .رَب  «يَغْشَىإِذَاوَاللَّ

“Mu’adz bin Jabal Al-Anshari pernah memimpin shalat Isya. Ia pun memperpanjang
bacaannya. Lantas ada seseorang di antara kami yang sengaja keluar dari jama’ah. Ia pun
shalat sendirian. Mu’adz pun dikabarkan tentang keadaan orang tersebut. Mu’adz pun
menyebutnya sebagai seorang munafik. Orang itu pun mendatangi Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam dan mengabarkan pada beliau apa yang dikatakan oleh Mu’adz padanya.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lantas menasehati Mu’adz, “Apakah engkau ingin
membuat orang lari dari agama, wahai Mu’adz? Jika engkau mengimami orang-orang,
bacalah surat Asy-Syams, Adh-Dhuha, Al-A’laa, atau Al-Lail”. (HR. Muslim, 465)


